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ABNTRACT

Tl research was aimved Lo analyse crmplaviend, proaciivioy, e conieilaition
af indusirial gecrer wward grosy regional domestic prodiect of Banyonas Regency.,
Those aralisis were compared with Purbalingga Regency, This research wsed
secondery doia from severil Eovermment Orgfiteticns F Bamyumas amel PaerBuriivgta,
Based on awalvsis, the indisteial sector in Baryemay has esploved 12,09 percends
waorkars, and the trend forwand was iedicared s deerense. The produciivine of tedustrial
rectar wag pasitively progress bur pof opiine erougfl. The indesiry hoas glven tie
secomd best comribution towand gresy resienad domestic producr. The comribuicn
fromw cotage and small indusicies was meore significant than from medium and lage
ores, Then, there were the difforences of prodirciivily auid coniriuetian Betwean
inhisirial sector in Bamyumas and Purbalingre. Bomumas wes better than
Purbalingea in those diffrences. The implication suggested thal the indisteial sectorin
Banvinmeas must e gn.in":'.'.ll tea labour eviented policles. Tie p.'_:-.l'r'n:u'e'.:.' Wil siippart ihe
productivity o be iereased. In addition, it & needed 1o afiract the jmvesions for
develaping indestries. Resides tiear, the problem of finance 1o the cottage and small
irduziries st be overcome treseglt e simply and sy procediee for financing
Kevord: sripdovarend, prodiacticity codieiiion, Ride s

A.Latar Belakang Masalal
Peimasatanan ketenagakerjaan di
Indonesia sangat kompleks dan penting,
Fada wnumnva enaga kerja Indonesin
memiliki  ciri afau sifal antara lam
peitdidikan rendah, kurang rss percaya
diri, suka menempoh jolan pintas, e
kerja rendah dan kurang disiplin. Hal ini
karena budaya atou sistenm ekomdnmi vang
terbennik atau yang diamat sebama i
kurang mendorong timbulnya sifat-s tos
tenaga kerja yang menguntungkan.
Pertambahan penduduk yang
finggr menyebabkan jumlah angkatan
kerja jugs meningkal, namun jika tidak
diimbangi dengan penveénpan [enaga
kerja yang memadai maka akan

menvehabkan peogangguranp
Pengangpuran vang semakin meningkui
akan menyebobkan menmghatnys
jumlah  kemiskinon, schinggn secar
keseluruhan kesejabiteraan masyamkal
akan menurn,

Sektor indusirk mampunyis
perandn sebagai feading secior, yui
dengun adanya pembangunan industo,
maka akan memacu don mengangkal
pembangunan  sektor-sektor lainnya,
seperti sekior pertanian dan jasn. i
dalamy proses i indusin dibarapkan
dapat berkembang don menjadi kuai
serla memiliki dava saing vang lehih
tinggi vunmg memungkinkan sekior
industei memberikan sumbangan vang
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lebil berart ( Arsyad, 1993).

Pambangunan tdustn bertujuamn
untuk  memperluas dan  meratakan
kesempatan kerjn dan kesempatan
berusaha. Untuk mencapal tujuan
lersebut diperlukan  pertumbuhan
industri vang dibebankan kepada
masing-masing  kelompok  industri.
Peningkatan pembangunan sekior
induzstri hzrus didukung oleh
periumbuban dan  penvediaan lenaga
kerjn (Saefudin, 1985),

Kabupaten Banyumas berbatasan
largsung dengan beberapa kabupaten,
salah satunya Kabupaien Purbalingga.
Kedua kabupaien sama-sama derusgha
meningkatkan  perfumbuban  ebonomi
daecroh melalui sektor-sekior ekonomi,
salah satunva melahn sekior industric
Sektor industri Kabuwpaien Banywmas
manipakan sekior vang potensial, Packa
tahn 2007 sektor industn Ji Kabupaten
Banyumas memberikan sumbangan
sethesar Bpl.197.826.807,00 {1648
persen] terhedap PDREB Kobupalen
Bamvwimas vang menjadikan  sektor
inchiestri meenjadi sekioy kedua terbesar
dalon koniribusings terhadap PDRE,
Sementorn 1w, di Kabupaten
Purbalingga, sektor induwstnn juga
meripakan sektar vang cukup polznsial
di mang pada tohen 2005 sebior ind
memberikan sumbangan sehesar
RpaG3. 13310000 (104 pessen) dasi
total PIXER yaig menempatkan sebdor
ini menjadi sekior terbesar keempat
dalam kontrhusinya terhadap POIRE,

Berdosarkan uraian di atas maks
perhu diketahal bagaimans penyerapan
tenaga kerja sekior industri,
perkembangan produkiivitas tenaga
kera sektor industri, dan kontribusi
sekfor industri terhadap PDRE  di
Kabupnien Banvumias dan Eabupaten
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Purbalingga selama periods 2003-20037.
B. Fembatasan Masalah

Permasalahon pade penelitun i
dibataszi pada:

I. Penyverapan tenaga kerja, trénd
penyerapan tenaga kerja,
perkembargan produkiivitas tenaga
kerja, trend perkembangan
produkiiviias tenaps kerjo dan
koninbusi - sektor mdustn terhadap
PDEE Kabupaten Banyumas tahun
2003-2007,

2. Perbandmgan produkiivitas  daxn
kontribusi seckfor industn terhadap
FOOREB Kabupaten Banyurmas dengan
Kabupaten Purbalingga fabun 2003
2K

C.Tujuan Fenelitiza

1. Unsuk mengetahi penyerapam fenags
kerja sektor industri di Esbupaten
Banywmas tahun 2003-2007 dan trerd
penverapan lenaga Kerja sekior
industri.

2. Untuk mengetahui  perkembangan
produktivitas tenaga kerja sekior
industri di Rabupaten Banvumas
tahun 2003-2007 dan irend
perkembangan produktivitas Lenaga
keriazektor imdustrs,

3. Untuk mengstahui konmbus sekior
industn terhadap Produk Doemestik
Feginnal Bruto (PDREEY Kabmaten
Banyumas tadhnn 20032007,

4, Untuk mengstahwi perbandingan
produktiviias dan konwribusi sekior
indugiri ferhadap PDEB antars
Kabupaien Banvumass dengasn
Eabuapaten Purbatimggzo.

v, Hipotesis

1. Penyverapan teoagn kena i sekuor
industri Kobupaten Banyumas dan
tahun 2002-2007 mengalami
peningkatan

2. Penverapan teénaga kerja sekior

ad
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industci i Kabuopaten  Bassumas

meemiliki trend vang meningkat,

3. Produkiivitas tenaga  kerja  sektor
indusiri di Kabupaten Banyumas
tahun 2003-2007 mengalami
perkembangan yang positif

4. Perkembangan produktivitns tenagn
kerga sekior industri di Kabupaten
Banyvumas memiliks trend yang
mmeningkat.

5. Koairibusi sektor andusim terhadap
Produk Domestik Resional Braw
(PDRE) Kabupaten Banyumas tahun
2= 200 T mengalami penuruna.

a. Kontribusi svhzekivr industr
hesai/sedang terhadap nilei
prodiksi sektor mdusiri Kabupaten
Banyumas cendeming memanin

b. Koniribusi subsekior induseri
kecil'rumah tangga terbadap nilai
produkss sektor indwsin Kabupaten
Banyumas memgalami
peninzkatan,

5. Terpadi perbedinan produktiviias dan
kontribusi sekior indusini tahun
2003-2007 antara Kabupaten
Banvumas dengaa Kabupaten
Furhalinggea.

E. Lundasan Troritis

I. Periunbuhan Ekomom

Pertumbuhan ekonomi
pierupakon  perkembangan kegiatusn
perekonomian vang menvebabkan
harany dan jasa vang diprodubs
bertambah dan memngkalkan nvesiasi
vang kemudian akun menambah jumbak
barang moedal dan teknologi vang
digunakan juga semakin berkembang
(Sukime, 19404,

Soat  perckonomian  dikatakan
mengalami perutmbuban atau
perkembangan apabali tngkal kegiatan
ckonomirya lebih fimggl dan masa
sebelumnya, Dengan kata lain,
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perkembangannya baru tercapai apabila
Jumibsh niloi barang dem s vang
dihasilkan dalam perekonominn tersebul
menjadi lebil tinggi pada tahun-tahun
berikutnya (Sukimo, 1985).
1, Tenaga Kerja

Menurut Badon Pussi Stafistik
{www.bps.go.id), vang dimaksud
dengan tennga kerpa adalab pendueduk
usia |5 tahun ke atas yang sedang
bekeria, yane memiliki pekerjaan namun
sernentars lidak bekerjs, seseorang yvang
tidak memiliki pekerjpan don sedang
mencari pekerjaan dikategorikan
bekerja, Sebaliknya, bukan tenaga kerja
dedefinizikan sebagai penduduk berosia
15 A ke atas tedapi tidak termasuk
dalam tenaza kerj, sdainh mereka vang
bersckelah, ibu mumah tangga, dan
lainaya. Sementara, di dalam Undang-
Undang BT Mo, 13 Tahun 2003 fentang
ketenapnkerysan, diterangkan babwa;
a. Tenagn kerja odalah sstiap orang yanp
mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkon barang dan’wlau jass
boik uniuk memenuhi kebutuhan
sendiri meaupun untuk masyarakat,
Teraga kega adalak tenaga kera yang
bekera di dalam bubungan kerja pada
peruszhaan dencan menerima wpah.
e, Mengusahaadalah

¥ Orong perseorangan, persekinen,
gtay badan hukum yang
menjalankan  suatn  perusahaan
milik sendtiri.

20 Orang perseorangan, persekutuan,
atoy badan hukum yapg secora
berdiri =sendiri menjalankan
p-Enlxnh:um Thukan mililmya.

31 Urang perseorangan, persekulumn
atau badan hukum yang bermda di
Inconesia mewakili perusahazn
sehagatmana  dimaksud  dalam
huruf a dan horuf b oyang

h
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berkedudukan diluar wilayah
Indonesia,

Tennea ke merupakan faktor
produksi yang khas dibandingkan
dengan fokfor produksi fnin. Tenaga
kerja tidak dapat dimiliki sepenulnya
oleh produsen, mereka hanya dapat
disewn, Hal ini dikarenakan tenaga kera
manusia mempanyai aspek kejiwnan dan
aspek kemanssiaon yang tidak dimiliki
oleh fakior produksi lainmya.

1. Produktiviias Tenaga Kevja

Produktivitas tenags kerja adalah
kemampuzn tenaga kerja dalam
menghasilkan barang  produks dom
dikur ¢leh nila wumbah dibagi dengan
jumlash temaga kerja wvang dibsyvar,
Pengeluaran tenags kerja adaloh
merupakan imbalan atou jasn—jass vung
tzlan dikorbankon oleh pekerja wmbuk
pikak lain meliputi  gajifupah, wpsh
lembur, hadiab, bonus dan sejenisnya,
wran dams pensiun  funjangan  sosial,
lunjangan kecelakaan, dan lainnya
(Idikater Industri Besar don Sedang,
RPS, M2,

Sumanth (dalam Caspersz, 2003
memperkenalkan suate konsep formal
vang disebut sebagar sikius
produkuivitss delam peninglatan
produktivitas. Pada dasarnva konsep
siklus produktivitas terdim dar 4 tahop
yaitu
A, Pengukuran produktivics
b, Evaluasi produktiviias
. Perencanaan produbiivitas
d. Peningkatan produkiivitas

Berdasarkan konsep siklus
produktivitas maka secara formal
program  peaingkatan  produktiviias
dapat dimulai dari pengukuran
produktivitas. Untuk keperluan tersebui
dapat digunakan dari indikator
pengukiran bersifol sederhana sampai

ISSM: 20853858

vang komplek. Kesenjangan yong terjadi
antora fingkal produktivitas akmual dan
rencana yang felah ditetapkan
(prondircinvity pep) merupakan masolah
produktivitas vang hans dievaluasi dan
dicari akar penyebabnya yang
menimbulkan kesenjangan
produktivitas  tersebul. Pengukuran
prochuktiviias akan ssnpat benmanfaat
kiarena dopat memberkan  informasi
tentang masalah-masplak intemal dan
ehsternal dalom suatu unit usaha, Tujuan
pengukuran produldivites artara lain
wrtik membandmgkan hosil-hasil -
#. Pertnmbabion produksi dar waktu ke

wikiu,
b, Pertambaban  pendapatan dai wakie

ke wkiu,
€. Pertambaban kesempatan dari wakiu

T wakiu,
d, Jumlalk sl dan wakiu ke waktu,
¢. Komponen pendorong produktiviias.
3. Industri

Industi mempunyai dua s,
Pertama,  industn adalal  kumpulan
perusahaan vange sepeis, Kedoa, industn
dupat berarti suatn kematan ekonoim
yang menciplakan nila tambah atan
dengan kata lain indusiri merapakan
kegiatan chkonomi  yvang  didalammya
terdapat kegiatan produktif vang
mengoloh bohan mentuh menjadi barang
Jadi atay barang setengah jadi (Marin,
[RHEY
Untuk keperluen kalangan

perbankan, Bank Indonesia menetapkan
bacasan besar kecilwya besamn uzaba
suaty indusiei berdnsarkan asser vang
dimiliki {kuplhifikasinya berdasarkan
penetapan pada tahan 19490
| Peruzahsanndustd Besar, adalah

perusahaan  ving memiliki asser

(hidak termasuk nilai tasah dan

bangunan} R, SO0, (00, (00, 00
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2. Perusahaan/Indusin Kecil, adalsh
perusahaan yang memiliki aiset
(fermasuk milad tanah dan bangunan) <
Fup. 00 OO, 000, (0

Celongan/macam industri
berdasarkan besar kecilnya modal
{Komumitas dan Perpustakaan Online
lvbenesia, 2006
I. Industri padat modal
indusiri vang dibangun dengan modal
yvang jumianmyn besar untek kegiatan
aperasionzl maupun pembangwimnnya.
2, Induseri padat karya
Indusiri vang dittikberstkan ada
sejumlah besar tenaga kego atou pekerja
dalam pembaagunan serta
PELEOpETASIANY,

4. Produk Domaestik Regional Brotm
(FDRE)

Salah sate indikaior  pecting
upntuk  mengeiabui kondrsi ckonomi
suatu daerol dalam suatu  periode
terteniu adalah daia Produk Domestik
Regional Bruto (PDEBY, bk atas dasar
harga konstan maupun atas daras harga
berlaky (BP%, X007, PDRE nfas harga
berlaky mengeambarkan nibal ambah
karang dan lase yvang difitung
menggunakan harga sctiap tahun
sedanghan PORB atas  dasar harga
konstan  menunjukan nidan  tambah
harang dan jasa vyvang dikitung
menggunakan harga pada wakiy terientu
mhu@.ﬂ; duslr. F'DFEH alkas dagar il.:utb-;a
berlaku digunskan wuniuk  meliha
pergeseran dan struktur ekonomi
seclangkan harga konsian  digunsakan
untuk mengedahui periumbuban
chemon dar tabun ke fabuan,

PDRE seeara sektoral menurut
wilayah yang lebil kecil akan semakin
menggambarkan  kKemampuan  suato
wilayah untuk melsknkan  pemetaan
perekonomian daerah sehingga

ISEM: 20B5-3050

perencanaan pembangunan  ckonomi
dapat berdosar pada pola perekonomian
yang tergambar dalam perkembangzn
PDEB,
F. Metade Penslitian dan Analizis
1. Metocde Penelitian
Metode vang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis dato
sckunder, Penslition ini dilakukan di
Kabuputen Banyumas dan Eabupaten
Purbalingga dengan periode penelitian
dari tahun 2003 sampai dengan tahun
2007, Data yamg diperiukan  dalan
penelitian ini adalah data vang diperolel
dart Badan Pusat Statistik {BFS), Badon
Perencanaan Dacrah (BAPEDA}, Dinas
Ketenagakerjaan dan Trapsmigrasi
{(IMSMNAKERTREANS). dan Dinas
Perindustrian, Perdagangan dan
Koperasi (DISPERINDAGKOP)
Kabupaten Banyumas dan Kabupaten
Purbalimgn, serta Diterar-literater Lain
vang berhubungan dengan penelifian
2 Metpde Analisic
Penelitian inl menggunakan
metode analisis vang mengacy  pada
beberapa penclitian terdahuly dan
dengan diserainya tesri-tean ckonomi
yang bersangkuwian dalam penggunaan
alat analisisnyn. Berikut metsde analizis
yang dipergunakar :
o Penyverspan Tenoga Kenas
Uniuk mengeizhut baovaknya
juinlah tenaga kerja vang diserap oleh
sekior apdustri di Kabupalen
Banyumas sehap hun penelitian
vaitn dengan perbandingan Jwmlah
tenaga kerja sckior indasin dengan
ivlal angkatan kena dikalikan serams
persen (Mubyadi, 2003) afau dapat
dizebut rumus penyerapan  lenagEa
kerja sebagai herikut:

s lah Teadjid EeThi Seitar
_ lmdusiei R
Taral Aagkatin K &rthi
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b. Trend Penyerapan Tenaga Kerja
Untuk mengetobui arab
penyerapan tenaga kerja digunaban
analizis trend, Analizis trend vang
dipergunakan dalam penelitian i
digunakan medode kuadsat terkec:
{feasi sguare) {Djorwante PS, 2001 ).
Amsh trend penyerapan tenaga kerja
kermungkinan bisa menaik, tetap, niau
menuin dan dengan snalisis trend
dupat digunakan untuk
memperkirakan'memprediksi jumlah
penveropan fenagze kerja sckior
imdustri setelal tabun  penelition,
rumusnya adalah sehigan benku :
. Y =a+hi
Y = trend penyerapan tenaps kera
a =mlui Y apabila X ~D
b ~bezarnyn perubaban Y wang
terjadi pada setiap perubahan som
it X
K = unil tabun
. Perkembangan Produktivitas Tenaga
Kerja Sekior [ndustr
Untuk mengetahui
perkembangan  produkfivitas tenaga
keria sekror andustri terlebib dabuly
mengetahui produlktivitas tenaga keija
sekior industo setiap tehun penclitian
vailu dengan membardingkas GLpLE
pada tahun tereite dengan penggunaan
tenaga kerja pade tohun ferienty pula,
alau demgan rwmus  scbhagai berikul
(Arsyad, 1992

|".=|:1
i,

g, =S

Ketarafigan:

M =Produkivites tenagn kerpa pada
tatim t

Fi-1 =Produkiivites lenags kerja pada
Lathin =1

O =Output tahun tiPDEE tahunt)

I55M: 20853858

D=1 =Chrlpad lahun t-1 {PDED tabuni-1
I, =Jumlahtenaga kerjatalueme
It-1 =lurnlah tennga kega tuhuni-1
Setelah diketabul  produktivitas
tenaga kerja sefiap tahunnya kemudian
dapal dicari perkembangan
produkdivitasnya dari fahun ke tahwen
agar diketahuwi perkembangannys
mengnlami perkembangan yvang positif
atau negatif, digunakan rumus sebogmi
barikmt { Arsyad, 1992):

P-I
G, =——== e ey

Dl Paritraph Fonr;

d. Trend Perkembangan Prodektivitas
Tenaga Kerja Sekior Induin

Untuk mengetahui aral
perkembangan  produktivitas fenags
kerja sekior indusin juga digunakan
anihsis rend vaitu analisis trend metnde
kuadrat terkecil (feast sguored
{Djarwanto PS5, 2001, Agsr dapat
diketahuwi arah perkembangan
produktivitas menaik, tetap, atau
menunn. Rumusnya sebagai henkut;
_ Y =a+hX
Y o= trend perkemibangan produktivitas

tenngakerja sektor induesin
a =mnilaiYapahila X =0
b = besarnya perubabun ¥ yang terjadi
padi setiap perubahan salu unit X

X =unittahun
o Kontribas Sektor Indusin

Untuk mengetahui besarnya
konimbusisumbangan  sektor  indusisi
tethadap PDEB Kabupaten Bannyusms
dari mhun ke fahuen selams periode
penelitan digunakan analisis tabulasi
(Smgarimbun dan Etfends, 1999 yanw;

POXREB Sekior Industri

Totul FOXEBR
Di Kabupaten Banwemas untuk
menghitung pendapatan regional

X 100%

5B
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sektor industri pengelompokannya
dibedakon menjmli industri besarsedong
dan industri kecil/rumah tangga. Uniuk
mengetahui  kontribusi per kelompok
industri terhadap sektor indusiri
Kabupaten Banyumas. digunakan
FUTALS:
@, Sumbangan industr besar/sadang:
Milah Produksi Indwstei
Hesar/'Sedang * | BiO%
Milai P rodukai Sektar indusiri
b. Sumbangan indusiri kecilfkerajinon
rumiah taneea
Milai Predus sk Indusei
KoUK arjaninan Bumsh Tangea oo
MWilei Frodoks) Sektor bndusiri
Drefault Pasageaph Foat:
. Perbanchngsn  Produktivitas Tenaga
Kerjadan Kontnbusi Sekror Indusiri
Unmk mengetabui perbandingan
produktivitas atau kontribusi  sektor
industri Kabupaten Banyumas dengan
Kabupaten Purbalingga sebelumnya
dilakukan Uji Beda (Santoso, 2003)
uriuk mengretahui apekah ada perbedasn
produktivitas dan  kontribusi  sekior
indusiri Kabupaten Banyumas dengon
Fabuwpaten Purbnlingga. Yaitu dengon
Uji 1, apuwbila datanya  berdistribusi
noemal dan varims datanya soma.
Apabila salah satn atau kedua syaral
uniuk melabukan Uji ¢ odak terpenuhi,
maka kemudian dilakukan Uji U {Mans-
Whiteney Test],
G, HASILDAN PEMBAHASAN
Gambaran Umuan Daevah Penclitian
Amnalisis dan Fembahasan
1. Analisis Penyerapan Tenagas Kerja
Sckivr [mdustrl di Kabupatem
Banyumas
Untuk mengeiahui persentase
penverapan lenaga kerja sektor industri
Kabupaien Banyumas di peroleh dari
perhandingan jumlah tenaga kerja sekiog

IS5N: 2085-3856

industrd dengan total angkatan kerja
diknliken seratus persen. Dapat dilihat
pada tabel berskuf ini ;
Tabel 3. Penyerapan Tenaga Kerja
Sektor Indusiri di Kabapaen
Banyumas, 2003- 2007

Jumlsh Tmmisk

Frasucade
Toawgi keija  Asgkaras Feoywropas

Tohen s lod el Kerja TWenags Kerpa
A rd bl {iFrmegi %51
il [ % [{ 1]
LT E] B AT B Rl 1248
il E1ATL LB | (£}
hinl i} &b b TIT.834 HoR
Pl ]l L hAD 1i¥.127 [EES
AT ¥l E22 121 k>0 - i3 7T
Todal 44147 IEFERTY el 7
(TR [ FL] FTELTTES |

Srruiur - BPS Rodapren Fovavymar

Jumlah tenaga kerja sekior
industri dari tahun 2003 sampai 2006
sefaly mengalami peningkatan, ini
didubkung karena tmbuhnya jumlah unit
usaha industri yang bani Akan tetap
pada fahun 2007 terjads penvninan
jumlah tenaga kerja di sektor industri, ind
dikarenokan sebagian pekerja sckior
industri beralih ke scktor kain. Selama
tahun  penclitian 2003 hingga 2007,
jumlah angkatan kerja setiap tnhumnys
mengalami peningkatan, karena jumlah
para pencari kerja sctiap nhurnya juga
munu'@kﬂ.l.

Penverapan lenmaga kera seklor
industri pado tohun 2003 sebegar 12,86
persen, kemudian meningkat pada tahun
2004 menjadi sebesar 13,11 persen. Pada
tahunm 002, 2005 dan 2000 persentis:
penyerapan kerja mengaiami
pemingkatan vang sedikit, Pemnghkatan
jumlah tenaga kerja sektor industri
diikuti dengan peningkatan jumlah
angkatan  kerjs wang cukup tlinggi
menyehabkan penverapan tenoga kerja
sektor industri hanva mengalami
peningkatan yang sedikit Pada akhar
whun penelition yaitu tohun 2007
persentnse  penyerapan lenags  kera
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sektor industri mengalami penununan
menjadi 12,72 pomsen, ind disebabkan
penununan jumlah tenags kego di sekior
induzin dan ditunjang ol=h  jumlsh
anekatan kerja tabon 2007 vang semakin
meningkat dibanding tahun 2006
Persentnse rata-rofa penyerapan flennga
kerja sektor industri Kabupaten
Bamvumas iabun 20803-Z007 sehesar
I2,% persen.
2, Analisis Trend Fenyerapan Tenago
Kerja Seckior Industri Kabupaicn
Banyvumas

Analizis tremd dengen
mznggunakan metode Leass Sgicedes
digunakan etk mengetabui rend
penveripan lenag keno sektor indusir
agur dapai memperkisazan penyerapan
tenaga keria sektoe induati setelab tahun
penclitian. Dengan tohun dosar 2003
(i=0), persamaan gans trend penyerapan
tenaga kerja sektor industr, yaitu:

Y= 12,04 - 0025

Hasil perhitungan trend
penverapan tenaga kerja sekior indusip
menenjukkan bahwa  kosfsien  trend
penverapan iy kera sekior indusir
th kabhupaten Ranyumas sclama periode
penelitian  bertanda negatif. Dapat
diarfiken penyerapan jenaga kerju
mengalam: perkembangun vang
rmemrun, Industn untuk beberapa tabun
setelah tahun pencliian maka dapu
dilihat pada eatsal dibawahiing:

Tabel 4. Proyeksi Penyerapan
Tenzga Kerja Sektor Industrd

Fouverapae Trasge

W hiniig herjn
% |

faas NEETS
IiE3 il
i R
20 11,14
Zaar {F- i
by Lo | 1180
e L] 1T
i 12T
Hii 131,74
"'ﬂl I"I 1171

ISSN: 20B5-3358

Melihat tabel perkiman serapan
tenaga kerja diatas, maka setelah fahun
penelitian, perkiroan  serapan  tenaga
kerja scktor industei mengalami
perkembangan  memirun, Penunsnan
penverapan tenaga kerja di sektor
industri dapat disebabkan oleh enaga
kerja yang diperpunakan diganti dengan
mesie [teknologi). Penurunan
penverapan  tanagn kega  mempakon
kKemdnan yang =angat tidsk diinginkan
dimasa mendatang. FPertumbuhan
pendusivk mempengarubl periumbuhan
angkatan kerja. Semakin besar jumlah
penduduk  uzia kerjp, mokz secors
olanatis jumlah sngkatan kegjs akan
bertambah, namun jiza tdak diimbangi
dengan penyerapan tenagn Kera vang
memadal maka aksn menyebsbkan
pengangguran { Mulyadi, 20037,
J.Analisis Produktivitas Tenaga Kerja
Sektor Industri di Kabupaten
Banyumas

Produkiivitas tenaga keeja sektor
industri diperoleh dan msie PDRB
sekior mdusin tahun tertenta terhadap
tenages kerja szktor industei  tahun
tertenie. Selama petiode penelitian dari
tahun 2003 sampai 2007 perkembangan
produktivitns sekior industn Kabupaten
Bamvumas cukup bervariasi, Dari tahiun
ke fabun mengalam  perkembangan
positil mesks mengalami kenatkan dan
pEnUnInan,

Tahun 2003 produktivitas sekior
inclusii sebezar Rp 8 450850 - TK. dan
pada ahun 2004 prosduktivitas meniadi
Ry 8 910720 - TK, schingga dars iahun
2003 ke tahun 2004 mengalami
perkembangan produktivitas sebesar
5,44 persen. Faktor penyebab
meningkatnya perkembangan
produkiivitas vaim munculnys imdustri-
inefustnn vang bergerak di Indusiri Hasil

fill
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Pertanian dan Kehutanan (THPK),
Industri Kimin Anorganik (IKA) don
Tbusin Bogam, Mesin dan El=ktronika
([LME)

Dari ketiga jumlah  indwestri
fersebarl pada tabun 2006 sebamyak
37.625 unit usaha dan pada whun 2047
meniiigkal menjadi 396320 unil nsaha.
Thari munculnya indusiri-indusici
tersebut penyerapan lenaga kerja sektor
indusiel meningkal dari 91.874 orang
menjodi 93874 orang  (BPS) Pada
periode berikutnya yait dari tahun 2004
ke tahun 2005 terjodi  periumbuhan
produktivites yang signifikan  dagi
Rp.8.210.720,-/TK men;adl
Fp 0291240 - TK, sehingga terjadi
perkembargan produkiivitas yang
signifikan puls yailu sebessir 1549
persen. Ini dipicu karema  kapasitas
produks: indiastn yang  bergerak  di
Industri Hosil Pertanion dan Eehutanan
(IHPK} ditingkatkan, ksrena dizadan
indusirs wersebat memilki peluang usaha
vang bagus dan kemudahan
merdapatkan bahan baku vang berasal
dari leasil produksi sekior periansan di
Kabupaten Banyvumas sendiri.

Pada tahun 2006 produkiivites
sektor indwstri sebesar
Ep 115419400 TK, mamun terjadi
penarunan perkembangan produktivitas
menjadi 12,15 persen. Penurunan
perkembangan produkiivitas di
sehabkan oleh beberups  industri
bnsur.’;cdung AL kecil/*umah
tangra melakukan pengurangan
produkss kareni naiknya biayva produkss
vang dizebabkan adanyva kenaikan harga
BEM pada akhir tihun 2005, Pada tahon
007 produktivitas sektor  indusin
imeningkal menjpadi Bp 13045 090 TE.
Perkembangan produktivitas yang
semipat turun pada fohun 2006 sebesar

IBSN: 285.3858

12,15 persen tnhun 2007 kembah
meningkar menjadi | 3,02 persen, salah
satunva dikarennknn penuranam jumlab
fenaga kerja sektor industri yang berahh
ke sektor lmin seperti sektor informal
vang tidak membutuhkan persyaratan
wang Lidak terlahe banyak

Sektor industrn memiliki

produktivitas rata-rata sebesar
Rp.10.447.090.-/TK. Belum
maksimalnya produktivitas sektor
imlustn dikarenakan Belum optimalivya
pengeunaan leknologi lepal guna
[DISPERINDAGROP), Menuru
Pulyadi (2003}, selain pendidikan dan
ketrnmpilan, penezipan penefipan
tebnobogi tepal punn akan berdampak
pogitif terhadap peningkatan
produktivitas temaga kera. Maka
penerapan beknclom tzpal gums perlu
diketahui produsen-produsen di sektor
indiesiri agar produktivitas fenaga
kerjanva lebih meningkat,

4. Analisis Trend Perkembangan
Frodukiivitas Tenaga Kerja Scktor
Inifwsiri

Analisis trenmd dengan
iwenggunakan melode Least Souares
digunakan  untuk mengetahui  frend
parkembangan produktivitas  fenaga
kerja scktor industrn agar dapat
memperkirakan perkembangan
produktivitas tenaga ke ja sekior indusir
beberapa lahun  setelah penelitian.

Denean fahun dasor (670 pada b

203, persamaan gans trend

perkembangan  produkiivitas tenaga

kerja sektor industri yaitu:
Y =167 + 3,275x

Hasil perhitungan trend tenaga
kerju sektor andusirl menunjukkan
balwa kocfisien trend perkembangan
produktivitas tenaga kerja sektor industri

di Kabupalcn E:.l1|.:~'1.l.r|!lu.5 bertanda

i1
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Dapat diartikan perkembangan
produktivitas tenaga kege mengalami
perkeinbangan vang meningkat.
Apnbila dibust perkicaan trend
perkembangan produktivites tenaga
kea sektor industri wotuk  beberaps
tahun mendatang maks dopat dilihog
padatabel ditawah ins.
Tabiel 5 Proveksl Perkembangan
Produktivitas Tenaga Kerja Sektor

imdustri
Penrerspan
Ylas Trmoags KEarjn % |
e Bid
e 443
nay T
TuE? 10
Thas 1584
1FEs a1
1T [ENT
189 td a1
=1 L

Dengan melibat kel proyeksi
perkembangan produkiivitas untuk
beberapa tahun mendatang diperkirukan
produbfivitas ienages kerja sekior industri
mengalaimi peningkatan. Ini berarti
kontribusi  sekior industri  techadap
PDEDR meningka juga. Pewingkatan
perkembangan produktivitas sekror
industri kemungicinan  dikarenakan
sedinya alih feknolopi ke arah vang 1zbih
modern, sehingga mampu menghosi lkan
nila) procduksi yang lebib besar. Mamun
disisi lnin timbul permasalahan yaitu
lerjadinya penunanan penyernnan fenaga
kerja Karena penpgunaan teknologi
maodern. Penurunan penyerapan tenaga
kerja dapat menimbulkan pengangguran
ving beriambiah,

Diperfukan kemauan teknologi
yang hemal modal, dimana penggunaan
tenoga kerja yang melimpah  dolam
proses  produksi adalah febih efisien
daripada pengunaan modal vang besar,
Dengam kata lain, akan lebih efisien jika
menganut metode produkst vang padat
tenaga kerja, karena hal ini dapal

I5EN: 20853850

mengurangi angka pengangguran

(Arsyad, 2004).  Ini perdu mendapat

perhatizn dari pemerintah daerah

Kabupaten Banyumas., Dibutuhkan

pengembangan imdustn padat karya agar

mampu menyerap tenaga kerja yang
lekbih banyak, sehingga mampu
mengurangt angka pengangguran.

5. Analisis Kontribuosi Sekitor Industri
terbhadap FPDRE Kabupaten
Buanyumas

Besamya  kontribusi  diperoleh
dengan cara membandingkan nilai
produksi sektor industi padi tahun
tertentu dengan total PORE Kabupaten
Banyumas pada telun fertenty pula
dikaliknn seratus persen.

Berdasarican parhifungan, dapat
diketahu! bahwa kontribusi sektor
industri terhadap PDRE di Kabiparen
Banyumas pada taluen 2003 sebespr
17,78 peesen. Pada pertode beributnya
vailu tahun 2004 kontribusi - menuicun
menpadi 17,26 persen, akan tetapi pada
tahun 2005 koptribusi gekior industr
meningkal, namun Gdok  mengalami
peningkstan vang signifikan  vaim
menjadi 1738 persen, Setelah
mengalami peningkatan kontribusi i
Ealyan 2005, tahwn 2006 don tahun 2007
kontribusi sektor industri terjadi
penuranan kembali yvaiw mepjadi 16,97
perse & alon 2006 dan 16,43 persen di
Laben 2007, Penurunan kontribust sektor
industri ini terjadi karena adanya
peningkatan  koatribus: dan szkior-
sektor lain secar simultan.

Meskipun koniribusi seklor
industri terhadap PDRE dan tahun 2003
hingga tabun 2007 cenderung menurun
dan hanya mengalami satu kali kenaikan
Yailn i tahun 2005, tetapi pada dacarmys
hasil produksi sekior industri  di
Kabupalen Banvumas meningkat setiap

il
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tnhunnya. Rato-rata kontribusi scktor

irndustrd dari tabun 2003 hingga tahun

2007 sebesar 17,17 persen. Sekior

industri Kabupaten Banyumas

menempati tempat kedua dalam
memberikan  koniribisinva  terfhadap

PDRE Kabwpaten Banyumas.

[h bedng industn, Kobupaten
Bamyumas memiliki potensi investasi
seperti industri minvak astini, pabrik gula
kelapa. pabrik bicetanol, industr kecap,
industri primer hasil hutan,  industri
seen portlan, dan indusicn kemasan,
Apabils industri-industri tersebut
beikembang, diharapkan koatribusi
sekter industri techadap PDEB
Eatupaten Banyumas dapist meningkat.
feran pemerintah Kabupaten Banyumas
dalamn mendoreng  berkembangnya
investost di Kabupaten Banyumas sangat
dibutuhkankan (KPPI Kabupaten
Hanyumasz).

t. Analisit Sambangan  Subsektar
Industri BesarfSedang terhadap
Nilal Prodweksl Scktor Indwstrl
FDRE Kabupaten Banyomas

Besarnva  sumbangan  industi
besar‘sedang  diperolels dengan cara
membandingkan  nelai produksi sub
sekior indusin besarsedang tabun
ferientu dengan nilar produksi szkios
industri taliun teren pula, Besamyva
Runl.l;l:‘l.ﬁg".:n subzekior indusiri
kecil'ramah tangga terhndap nila
orodukst  sektor andustn Kabubsten
Banyumas dapat dilihat pada  tabel
bearikun ini

I55N: 2085-3658

Tabel 7. Sumbangan Subsckiar
Incustr IIq:n‘Stﬂm\g'l'ﬁhnﬂuF Milmi
Frodubsi Sektor Industei Kabupaten

Bamywmas, 2003-20407
Nl Pk o v Profulsl
Py l:l.-rl;:lﬂq ::"H':: ()
1 s s i by B
| P - R

[ _ IR 7} R

ol QETAT T 1210
e ELIELI LR B o] T.IE
oy [TRIENT] L TR ]
g s A ki 1 LAk
ot L B F Ty TH a1
1‘;‘:' £ LR s

Fllln‘w‘_-r_'ﬁ“ﬁﬁ.'nhﬂﬂ'-.'u.ﬁ‘munm:

Benlasarkan takel tersebut dapat
diketahui bahwa pada ishun 2003
sumbangon subsekior industri besar!
sednng scbesar 1231 persenlnlu poda
faliun 2004 mengalamni penurunan cukup
fajam menjadi 7.3 pemsenDd dabun
2065 sumbangan kembali turen, mengadi
&3 persen  deagan nilai produksi tabun
2004 dnhoun 2003 sama besamoa,
Penurunan kembali terjadt di taban 2006
vaitw menjadi 3,33 persen,. Penursman
relatif kecil terjadi di akhir periode vain
tahun 2007 sebesar 5 51 persen, nomun
itilai produksi dapot ditingkatkan. pada
tahuin 2006 nilai pesduksiva sebesa
Rped 3855100000, di twhun 2007
menpach Bp 66057, 134000, -

Drapatl disimpulkan bahwa
sumbangan sub sekior induscn besas
tertinggt fegadi i tabun 2003 dan
sumbangzn terendah derjads tabhun 2007,
Bata-rats sumbangan subsekion indusic
besar/sedang sebesar 7,39 persen,

b. Analisis Sumbangan Subscktor
Industri KecillKerajinan Rumah
Tangga terhadap Nilal Produks|
Scktor Industri PDRE Kabupaten
Banyumas

Bezamya sumbangan induosti
kecil'kerajinan rumah tangga diperolah
dengan membandingkan milan produks:
subsektor indusir kecilkerajinan mmah

i3
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tangga tahun tertentu dengan milai
produksi sekior mdusin tehun tertentu
puln, Diopat dilihat pada tabel berikuting:
Tabel &, Sumbkangan Subsckior
Indhustri Kecil/Eerajinan Rumah
Tungga terhadap Nilai Produksi Sektor
Industri Kabupaten Banyamas, 2003-

27
Pk el
i Prable
by e

— - 2] [X]
&= ALY TEAITIR v

b} TR [ L

F =) AR IS L e i ] CIN]

Ira LERSTY [H L0Eq g 4T

. L LIS WK

et - B Kabuinaren Birvvanns
Rata-rata sumbangan nilai
produksi induste kecil kerspinan rumak
tangea ferhedop nilan produksi sekeor
indusin di Kabupaten Banyvumas shun
2003 sampai tahan 20007 sebesar 92,41
persen. Besamya sumbangan subsekior
awhuesin kecil mamab tongga menunjukan
subscktor terscbut memiliki  peranan
penting dalain  pembentukan  nilai
produks: sektor indusin di Kabupaten
Banyumas. Moka indusiti kecil rumah
fangen perls mendapatkan  perhatian
vang serivs dan pamenntah dacrab
Eabupaten Banyumas.
Fermasalabon yang dibadapi di indusin
kecilirumak tangga di Kabupaten
Banyumas antara {ain, keterbasan
tethadap akses permodalun. Jelas ini
mengpanggu  perkembangan  sekior
industri kecillrumah ftangga di
Eabupaten Banvumas, Kesulitan dalain
permodalan antars lain prosedur
pimpamin vang sulit dan proses wang
lama. Masalah lersebut dapat
menggangy para produsen di incdwsyi
kecil/rumah tangga dalam
mengembangkan uzaha.

ISEN: 2085-3058

e Analisis Kontribusi Subscktor
Industri KecillKerajinan Rumah
Tangga terhadap PDRB
Kabupaten Banyumas

Besarnya sumbatgan  indust

kecil‘kerajinan rumah tangga terhadap
FDEE diperoleh dengan cara
membandingkan nilat produksi
suhsexior industr kecilkarajinan rumakh
tangga tahum ferteniu dengan PDRE
tahun terfenfu pula. Dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabrel 4. Konrribust Subsektor Tndusiri
Kecil'Kerajinan Rumah Tangga
terhadop PFDRB Kabupaten
Baayveumas, HH-2007

O el Fpodia bl
Ik wiin

FOEE oy g
Tohwe  Baal blr:ll:::nm i e plids el
— . TR
[T ) il [T

BT ] 1 [y
Anid i T
D I8 EE
HET BT
.t ] 11

(s |

Gaanpber BPS Nabigares Banymas
Untuk ke -ﬂepuu, imdustry
kecil kerajinan rurmah tangga perda teras
dikembunpgkan untuk memperluas
supangan kerja dan fapangan wsaha agar
menumbubkan kemampuan seria
kKemandirian  berusaha, wvang pada
akhimya nand marmpe meningkatkan
pendapatan pengusala induarei kecil dan
parz perajin, Secara Gdak  longsung
indusin kecillkerajinan mamah langea
dapat digunakan sachagai sarans untuek
meningkatkan kesejabiteraan masyarakat

(DISPERINDAGROP),

6, Analisis Perbandingan
Produkelvitas dan Kontribusi
Sektor Industri Kabupaten
Banyumas dengan Kabupaten
Purbalingga

a.Analisis Statistik

L1 Produkirvitas Sektor Industr
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Default Paragraph Fonot,Uniuk
mengelahui apakah ada perbedaan
produktivitos sekior industri Kabupaten
Banyumas dengan Kabupaten
Purbalinggas maka dilakukan Uji t
apahbilz datanya berdistribugi normal dan
vilrians datanyva sama. Apabila=alah satu
syarat untuk melakukan Ui ¢ tidak
terpenishi, maka dapat dilakukan Uji U
(Mann-Whiteney Test),
Tabeel Tk Tt of MNegmality

K almwgmiak

S i avw

"FEER Eatnpawa Stk d
TWTE Cansumar TIEE]
Tarkalimgge

B o P T

Himhapiee dll =

M8 e ¥la 1 482

", Thisis & Jerver hurosd ofthe tse sipificance
a. Lilledfors & egnificance Comestion

Qutput {tabel 11} diatas unink
memelaskan apakah dam tersebut
berdistribusi oormal dengan pedoman
penganbilan keputusan ©

p. Milai Sig, atou signifikansi atau nilai
prebabilitas < 005, disteibusi tidak
normal atau asimatns

b, Miksi Sig. atao signifikansi siou nilai
probabilitas = 003, distribusi normal
atau simedris.

Ada duy macam aial ujl
kenormalan data yang dapat digunakan
Wit ;
a.Kolmogorov-Smirnoy pada fabel L,

didapai bahwa Eabupaien Banvumas
muupun  Kabupaten Purbalingga,
menulki nilai signifikangi diatas §,05,
di Kabupaten Bonvumas sebesar
(1,200 dan di Kabupaten Puerbalingga
schesar (200, vang berarti kedua
sampel tersebul ditanys berdisiribesi
ryornal.

b, 5hapiro-Wilk memiliki nilai
srnifikans dintas G058, yang berarti,
Kabupnien Banyvumas sebesar 0,739
dan Kabupaten Purbalinggn sebasar
0482, vang berani kedua sampel
tersehut datanya berdistribusi nasrmal,

IS5M: 2085-1858
Tabel 11, Test of Homogeneity of
Variance
Lavme
Al
I
FEIFE Hawd oo Moy i Bif? i i 30k
THTA g o g B i e | § el
nedadhsiungds bW | s0n am
Lasrd e Inmmed el i PR

e
Clutput dintas (table [2) untuk menpuji
apakah kedua sample vang diambil
menpunyai varians vang sans dengan
pedomun pengambilan keputesan ;

a. Wilai Sig. atan signtfikansd atau oilal
probabalitas < 005, dats ATE T FeH T
wariang yang lidak sama.

b. Milai Sig. stau sigrifikansi atau nilai
probabilitas = 0,03, data mempunyad
VEEFTINS VAN Sl

Pada tabel vutput distas, alat uji
yang digunakan yaitu Lavens test. Pada
outpul alzt uji Lavene terscbut terlihot
nilai signifikans atau nilai probabilicas
mean schesar 0,216 (letil hesar dari

0,05), Maka dapat dikatakan dat

IMEMPUnYT Carians ¥anis sama.

Dengan hasil perhitingan vang

menvatakan balwa data produliivitas

sektor inchustri adalan data berdistrisbus
normal den memilki varians yang sama,

Selanpuinyva dilakukan Uji § oniuk

mengetahui apakah ada perbedsan

pnj-;].ukl_ivi_l::s sektor wedustrs Kabupaten

Baayumas dengon Kabupaten

Purbalingga.

Liji o
Tabel 13, Group Seatistics

- 2l B
Eabigesri & Mam o Sl Deonin Wi :
g IE1E marme 5 [OEEL  [H0] WL RIS

L3 - Ih“ﬁi: SO - 1l i

[
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Tabel 14, Independent Sampel Test
Lavene's
Taued
Fgalaid
Nmimeo i gy of Wi
S o Nk
Sig 2= bleaw  Steden By Irscrvadi off ibe ch Foam
_F fy o8 & el leaer  [Afcemce s
ke Sqpa
[T
| £ 2l &l ] EEl MASLITEES T ARED ITIEEIDM ET.THHE
il L EIH £J08  Ep] g iiee WD adReh AR TELY I LTS
Deagan hipotesis sebagai herkut Tahel 15. Test af Normalicy
H,= Hka produkiivites sektor industr do Ksio pres Eaim| s Wik
Kabupnten Bapyumas dan Bl payame WE T u'."'m; L
P by L} L] i s i

Kabupaten Pusbalinggs  adalah
fixima,

H, = jika produktivitas sekber industri di
Kabupaien Banyumas dan
Kabupaten Purbelingga  adalah
herbedn.

Pengambilan keputiszn

Fika probabilicas = 0.0 maka H,

diterima,

Inka probabilitas < 0,05 maka H, ditelak.
Dengan melihat tabkel

Isdepemdent Sampel Test, maka dapin
diketabun babwn nilai probabilitas
wiinloh CLOO ibascal 0,03 ) sehingga H |
ditolak dan dapat ditarik kesimpulan
babwa terjadi perbedaan produkivitgz
seklor indusin Kobupaten Boawywimus
dan Kahupaten Purbalingga.

2y Kontribusi Sekior Indusizi
Limtuk mengatabu apakoh  ada

perbedaan kontnbus sekior  indusin

Ecnbupaten Banyumas dengan

Rabupaten Purbalingga maka difakukan

i ¢ apabila datanya berdisiribusi

normol dan varsans detanyn sama.

Apabila szalah sato syaral uniuk

melakukan Liji 1 iedak ferpenubs, maka

dapat dilakukan Uji U (Mann-Whiteney

Test).

* Thiz is a lawar boarml afybe irue snificance

it Lillegiors Signiteance Comaciion.

Ouput {tnbel 15) distas pniek
menjelaskan apakah data tersebut
berdistribusi noermal dengan pedoman
pengambilan ke putusan |
a. Wilah Sig, atae signilikanss atau nila

probabilitas = 0,05, distribusi tdak
norrnal atouw asimclris,

b, Milai Big. atau signifikans atau nilai
probablitas = 0,05, distribusi normal
atau simetns,

Ada dua mocam alar ugi
kenormaltan data vang dapat digunakan
vaihu;

a. Kolmogoroy-Smimoy pada tabel 14,
didapat pahwa Kasapaten Bamyumag,
memilki nilan sigmfikens  sebesar
Q006 (dibawah 0,05} dun di
Kabupaten Purbalingga sehesar
0058, vang salal atu sampel tersebut
datanya tidak berdistnbusi normal.

b.o5hapiro-Wilk memiliki nilai
signifikansi untuek Kabupaten
Banvumas sehisar 0,035 (dibawah
005) dan Kobupaten Purbalingga
sebesar 0,036, vang berarh zalah saiy
sampel tersebut datanya fidek
berdistribus normal,

il
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Produktivitas sektor imdustni
Knbupaten Banyumas berbeda dengan
Kabupaten Purbolinggs, Hal ini dapat
dilihat pada Uji ¢ produktivitas sektor
industri dan juga angka produktivitas di
masing-masing  wilayah yaitu di
wilayah Eabupaten Baryumas dengan
rata-rafos angka sebesar
Rp 10447090/ TK, sedangkan di
wilayah Kabupaten Purbalingga dengan
rata-ratz Rp4. 486, TOOTE. Kontmbus
sekior indugiri terhadap PDRB di
Kabupaten Banyumas dan Kabupaten
Purbalinggea jups mengalami
perbedaan, dapat dilihat pada Ui U dan
persentase rata-rata konfabusinya, Yaitu
di Kabupaten Banyumas sekionr industn
memberikan kentribusi techadap PDRBE
sebesar 17,17 persen sedanghkan
Rabupaten Purbalinggs kentribusinya
sebezar 10,66 persen.

Perbedasan produktivitas dam
kontribuzi Kabupaien Banyurmas dan
Purbalingga disebabkan  jumlah  wnit
usaha sekior indusiri Kabupaten
Bonvumas lebah banyak daripada &
kabupaten Purbalingea, Sehagnconioh,
paadit tahun 2003 jumilah unit wsaha di
Kabupaten Banyumas schanyak 39,6594,
sedangkan di Kabupaten Purhalingpa
sebanynk 21,91 8 unit usaha,
ARESIMPULAN DAN IMPLIKASI
LEESIMPULAN

Dari hasil penehtan diatas,
imakadapai ditasik kesinpulan:
a, Sekior industri Kabupaten

Banyumas selama ahun 2003

2007 mompu menyerup ienagm

kerja dengan  rata-rata sebesar

1299 persen. Berdasarkan trend

penyerapan lenaga kerja,

diperkirakan hbeberapa tahun
sefglah penelitian terjadi
penumInan  penverpan  lenai

=

ISEN; 20653350

kerjad sekior industri.

Seclama penode penelitian {2003-
207y Dari tahun ke tahon
perkembangan produktivitas
mengalami  perkembongen yang
positil meskipun mengalami
kenaikan maupun penwrunan, dan
memiliki - produktivitas mila-rata
sebesar Ep. 19.447.0%0,-/TK.
Belum maksimaluya produktiviias
sektor induzir dikarenakan belum
aptimalnya penggumain tekhodogs
tepat puna. Berdssarkan trend
perkembangan produkiivitas
lenagn kerja, diperkirakan
bebarapa tshun scielah penelition
lerjmbt kenaikan  perkembanzan
produktivitas fennga kerja di
selitor industri.

Sekior industri Eabupaten
Banyumas mepempati  temjal
kedua dalom memberikan
kontribisinya terhadap PDRB
Kaobupatén Banyumas.
Sumbangan subsektor
kecil umah tangea terhadag nita
proclukss sekior indusin jauh lebib
besar daripada sumbangan
subsekior indusin besarsedang,
Sektot industet kecil amoh tnngpa
perlu mendapatkan perhatian
serius dari pemerindah, karena
subsekior industi kecii sehiga
Lekuman wtama sektor industri
memiliki permasalahan
keterbasan terhadap akses
permodalan

Terjadi perbedaan produktivitas
dan  kontribusi sekior  indusiri
antara Kabupalen Banvumas
dengan  Kabupaten  Purbalingga
dimana produktivitas dan
kontribusi sektor industri
Kabupaten Banvumas kebih tingg

&7
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daripada produkiivitas dan
kontribusi scktor industri
Kabupaten Purbalinggs,

L IMPLIKAST

Berdosarkan  kesimpulan  di
atas, maka implikasi vang dapat
disampaikan dalam  penelition  ini
amtars lain:

a, Industri yang berkembang  di
Kabupaten Baonyumas lebih
bersifat padat karya., sehingga
dapai membuka kesempatan kena
vang luas bagi penduduk
Eabupaten Bayumas,

I, Dengan melihat rendahnya
produktivitas tenaga ketja sekim
industri vang deebabkan balum
aptimazlnya pengeunnan teknolog
tepat guna, Pemenntah Kabupata
Banyumas wakni Dinas
Peindustrian, Perdagangan dan
Koperast sebagai pihak vang
bersonpkutun  dupar  melakukan
penvuluban mengena baganmana
penerapan feknolog tepat  puno
Dan perlunva peningkatan
produktivitas tenaga kerja melalin
pelatiban, pendidikan, moanvas
kerja dan pentngkatan
kescpuhterann  pekerja  {jmiminan
keselamatan keeja) sehingga dapat
I!"I-\.'I'Iinj:{k'ﬂ“-::ll'l kuzhitas SN VENE
selanputnve dapat meningkatkan
kuantitas dan kualitas produk vang
dibasilkan

e, Kontribugi sekior industr yang
cenderung  menurun, pemerniniah
dzrah Kabupaten Banywmas perdu
meinbual kebijakan vang mampu
mendarong penmgkatan kontribusi
sekior indwstri :

1. Dengan melihar adanyva patensi
industri di Kabupaten
Bamyvumas, diperlukan investasi

IS3N; 205-3658

untuk mengolahnys, maka
dibutubkan kebijakan
pemenntah dasmb Kabupaten
Hanyumas seperti peninglkatan
iklim invesfazi wvang sehat,
kemudahan serta kejelasan
prosedur penanaman modal,
peningkatan promosi dan
mzlakukan kerjasama investasi.
iiyDengen melhihat acdanya
permasalihan okses torhadap
permodalan pemerintah dasrah
Kabupaten Banyumas Unouk
méngatasl permasalahan
permodalaan dapat meialui
bapk-bank depgan program
KUR (Kredii Usabho Rakyat)
dengan prosedur wang mucah,
cepal dan bungs wvang tdak
memberaikan sera batas jangka
wikiu pengembalian pinjaman
yvang tidak terlalu sempit
Pemerintah Kabupaten
Banvyumas juga perlu
memperbaiki sarana  jalan,
angkuwtan dan komunikas untuk
memperiancar perkembangan
indusirn 41 Kabupaten
Banyvumas
d. Pemerintah daerah baik i
Kabupaten Banvumas maupun
FKabupaten Purbalingga perlu
neemingkatknn  produktivitas  dan
koriribusi  gekior industei apgar
mampu meningkatkan
perhumbihan ekonomi daerah
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